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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
EKONOMI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Ekonomi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Teori Uang, Indeks Harga, dan Inflasi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menerapkan Teori Kuantitas Uang Irving Fisher dalam analisis moneter.
Peserta didik mampu menghitung angka indeks harga dan laju inflasi menggunakan rumus baku.
Peserta didik mampu menganalisis dampak inflasi dan mengevaluasi instrumen kebijakan moneter Bank Sentral.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Teori permintaan dan penawaran uang (Teori Kuantitas Irving Fisher: ), perhitungan Indeks Harga Konsumen (metode Laspeyres & Paasche), konsep inflasi, jenis dan faktor penyebab inflasi (Demand-Pull vs Cost-Push), dampak sosial-ekonomi inflasi, serta instrumen Kebijakan Moneter Bank Indonesia.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Teori Nilai Uang dan Persamaan Kuantitas Irving Fisher
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung hubungan jumlah uang beredar, kecepatan perputaran uang (), dan volume transaksi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Penyusunan Indeks Harga (Metode Laspeyres dan Paasche)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung angka indeks harga tertimbang berbasis kuantitas tahun dasar () dan tahun berjalan ().
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Konsep, Jenis, dan Faktor Penyebab Inflasi (Demand-Pull vs Cost-Push)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kurva pergeseran permintaan-penawaran agregat dan inflasi impor (imported inflation).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Instrumen Kebijakan Moneter Bank Indonesia Mengendalikan Inflasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kebijakan moneter ketat (tight money policy): menaikkan suku bunga dan cadangan kas bank.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Berdasarkan persamaan Irving Fisher , jika jumlah uang beredar , kecepatan peredaran uang , dan jumlah transaksi barang , maka tingkat harga umum barang () adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: .
2. Jika Indeks Harga Konsumen (IHK) pada bulan Desember 2024 sebesar  dan pada bulan Desember 2025 tercatat sebesar , maka laju inflasi tahunan selama tahun 2025 adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: .
3. Kenaikan harga barang secara umum yang dipicu oleh kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dan tarif dasar listrik industri tergolong dalam jenis inflasi...
Cost-Push Inflation (Inflasi Dorongan Biaya)
Demand-Pull Inflation
Hyperinflation
Creeping Inflation murni
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kenaikan biaya input energi/produksi menggeser kurva penawaran agregat ke kiri atas, memicu *cost-push inflation*.
4. Langkah kebijakan moneter kontraktif (*tight money policy*) yang tepat diambil oleh Bank Indonesia ketika perekonomian mengalami inflasi tinggi adalah...
Menaikkan suku bunga acuan (BI-Rate) dan menjual Surat Berharga Bank Indonesia (SBBI)
Menurunkan tingkat suku bunga simpanan dan kredit
Menurunkan cadangan kas minimum bank umum di BI
Mencetak uang kertas baru sebanyak-banyaknya
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kenaikan suku bunga dan penjualan SBBI menyerap kelebihan likuiditas uang beredar di masyarakat, meredam inflasi.
5. Pihak yang paling dirugikan secara ekonomi akibat terjadinya laju inflasi yang tinggi tak terkendali adalah...
Masyarakat berpenghasilan tetap (seperti pegawai negeri dan buruh berupah tetap) serta penabung uang tunai
Para pedagang spekulan barang sembako
Debitur yang meminjam uang dengan bunga tetap rendah
Pemilik aset tanah dan properti mewah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Inflasi menggerus daya beli riil masyarakat berpenghasilan tetap karena kenaikan gaji tidak sebanding dengan lonjakan harga barang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ekonomi • Bab 4: Teori Uang, Indeks Harga, dan Inflasi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Teori Nilai Uang dan Persamaan Kuantitas Irving Fisher
Petunjuk: Menghitung hubungan jumlah uang beredar, kecepatan perputaran uang (), dan volume transaksi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Penyusunan Indeks Harga (Metode Laspeyres dan Paasche)
Petunjuk: Menghitung angka indeks harga tertimbang berbasis kuantitas tahun dasar () dan tahun berjalan ().
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Konsep, Jenis, dan Faktor Penyebab Inflasi (Demand-Pull vs Cost-Push)
Petunjuk: Menganalisis kurva pergeseran permintaan-penawaran agregat dan inflasi impor (imported inflation).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Instrumen Kebijakan Moneter Bank Indonesia Mengendalikan Inflasi
Petunjuk: Menganalisis kebijakan moneter ketat (tight money policy): menaikkan suku bunga dan cadangan kas bank.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Uang berfungsi sebagai alat tukar sah (*medium of exchange*), satuan hitung (*unit of account*), penyimpan nilai (*store of value*), dan standar pembayaran masa depan. Teori Kuantitas Uang Irving Fisher merumuskan hubungan moneter , yang menegaskan bahwa pertambahan jumlah uang beredar () berbanding lurus dengan kenaikan tingkat harga umum ().
Perubahan tingkat harga diukur secara berkala menggunakan Indeks Harga Konsumen () melalui metode rata-rata tertimbang Laspeyres () dan Paasche (). Laju inflasi dihitung dari persentase kenaikan  antarperiode: .
Inflasi dibedakan berdasarkan pemicunya: *Demand-Pull Inflation* (tarikan kelebihan likuiditas permintaan agregat) dan *Cost-Push Inflation* (dorongan lonjakan biaya produksi bahan baku/energi). Bank Indonesia mengendalikan stabilitas inflasi melalui bauran Kebijakan Moneter: politik diskonto (*BI-Rate*), operasi pasar terbuka (*surat berharga*), rasio cadangan wajib minimum (*GWM*), dan imbauan moral.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teori Kuantitas Uang (Irving Fisher)
	Teori moneter yang menyatakan hubungan proporsional antara jumlah uang beredar dengan tingkat harga umum: .

	Inflasi
	Kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu.

	Demand-Pull Inflation
	Inflasi yang dipicu oleh tingginya tarikan permintaan masyarakat terhadap barang/jasa yang melebihi kapasitas pasokan produksi nasional.

	Cost-Push Inflation
	Inflasi yang disebabkan oleh kenaikan biaya produksi (seperti kenaikan harga BBM, upah buruh, atau bahan baku impor).

	Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation)
	Instrumen kebijakan moneter Bank Sentral dengan cara menjual atau membeli surat berharga negara (SBN/SBBI) untuk mengatur likuiditas uang beredar.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




